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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pemberian ekstrak etanolik daun kepel(Stelechocarpus burahol (BI.) Hook 

f. & Th.)dapat meningkatkan kadar HDL dan menurunkan kadar LDL tikus putih 

( Rattus norvegicus) jantan yang diberi diet lemak tinggi selama 14 hari. 

Dosis ekstrak etanolik daun kepel (Stelechocarpus burahol (BI.) Hook f. 

& Th.) 22,92 mg/g BB paling berpengaruh terhadap peningkatan kadar HDL dan 

penurunan kadar LDL tikus putih (Rattus norvegicus) jantanyang diberi diet 

lemak tinggi selama 14 hari. 

 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut untuk mengetahui kandungan 

zat aktif dari flavonoid daun kepel (Stelechocarpus burahol (BI.) Hook f. & 

Th.)yang memberikan peningkatan kadar HDL dan penurunan kadar LDL. 

Perlu dilakukan penelitian dengan perlakuan yang lebih lama sehingga 

bisa dilihat lebih lanjut seberapa besar efek daun kepel (Stelechocarpus burahol 

(BI.) Hook f. & Th. )terhadap peningkatan kadar HDL dan penurunaan kadar 

LDL 

Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut untuk uji toksisitas akut dan 

subkronis untuk mengetahui kemungkinan adanya efek samping dari ekstrak 

etanolik daun kepel pada hewan uji. 
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tanaman kepel  
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji 
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Lampiran 3. Surat keterangan simvastatin dari IFARS 
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Lampiran 4. Surat analisis simvastatin  
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Lampiran 5. Brosur HDL Precipitant Diasys
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Lampiran 6. Brosur LDL Precipitant Diasys 
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Lampiran 7. Foto tanaman kepel (Stelechocarpus burahol) 

 

 

 

 

 

 

Foto serbuk daun kepel (Stelechocarpus burahol (BI.) Hook f. & T 
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Lampiran  8. Foto ekstrak daun kepel (Stelechocarpus burahol) 
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Lampiran  9. Alat-alat 

 

 

   

   Foto Ayakan 

 

  

Foto rangkaian alat rotary evaporator   Botol Maserasi 
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Lampiran  10. Foto hasil identifikasi kandungan kimia serbuk dan  ekstrak 

daun kepel 

 

Serbuk daun kepel 

 

  

  Flavonoid      Polifenol 

 

 

Ekstrak daun kepel 

 

             

Flavonoid  Polifenol 
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Lampiran 11. Foto pengambilan serum tikus putih jantan galur wistar 
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Lampiran 12. Foto reagen HDL dan LDL Diasys    
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Lampiran 13. Foto larutan stok sediaan uji  
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Lampiran 14. Hasil penetapan kelembaban serbuk daun kepel 

 

 

Perhitungan :  kelembabanserbuk daun kepel = 
           

 
=  6,93 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Berat awal (g) Berat akhir (g) Kadar air (%) 

1 

2 

3 

2 

2 

2 

1,88 

1,86 

1,87 

6,9 

7,4 

6,5 

Rata-rata   6,93 
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Lampiran 15. Hasil prosentase bobot kering terhadap bobot basah daun 

kepel 

 

Berat basah (g) Daun kering (g) Prosentase (%) 

4000 1900 47,5% 

 

Perhitungan prosentase : 

% Bobot Kering = 
(g)Basah Bobot 

(g) KeringBobot 
 x 100 % 

% Bobot Kering =
4000

1900
 x 100 % = 47,5 %  

 

 
Hasil perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah daun 

kepel adalah 47,5 %. 
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Lampiran 16.  Hasil pembuatan ekstrak maserasi daun kepel dengan pelarut 

etanol 70 %. 

 

No Bobot sampel (g) Pelarut etanol 70% 

(ml) 

Ekstrak kental 

(g) 

Rendemen 

(%) 

1 500 3750 38,22 7,64 

 

 

Rendemen ekstrak etanol 70 %  = 
(g)serbuk Bobot 

(g)ekstrak Bobot 
 x 100 % 

                    Randemen  = 
500

38,22
 x 100 % = 7,64%  
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Lampiran 17. Perhitungan kelembaban ekstrak daun kepel 

 

No Bobot serbuk (g) Kelembaban (%) 

1 2,001 19,40 

2 2,002 19,60 

3 2,002 19,30 

Rata-rata  19,43 

 

Perhitungan :   

Kelembaban ekstrak daun kepel = 19,4 + 19,6 + 19,3    =  19,43 % 

     3 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



74 

 

 
 

Lampiran 18. Perhitungan dosis, pembuatan larutan stok simvastatin. 

 

Dosis simvastatin ditentukan berdasarkan faktor konversi dari manusia 

dengan berat badan 70 kg ke tikus dengan berat badan 200 g adalah 0,018, Dosis 

pemakaian simvastatin untuk manusia adalah 10 mg. Maka hasil konversi dosis 

simvastatin untuk tikus sebesar = 10 mg x 0,018 = 0,18 mg/200 g BB tikus.  

1. Larutan stok simvastatin dibuat konsentrasi 0,018 % b/v = 0,018 g/100 ml 

yang berarti 1 ml larutan tersebut mengandung 0,18 mg simvastatin.. 

Perhitungan volume pemberian untuk simvastatin adalah sebagai berikut : 

 Berat badan tikus = 200 g 

 Dosis untuk tikus = 0,18 mg/ 200 g BB 

 Larutan stok = 0,018 % b/v 

 Volume pemberian = 
       

        
 x 1ml 

  = 1 ml/200 g BB 
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Lampiran 19. Perhitungan dosis, pembuatan larutan stok CMC Na 0,5% 

 

Pembuatan suspensi CMC Na 

Suspensi CMC Na sebagai kontrol negatif dibuat dalam konsentrasi 0,5%. 

Konsentrasi 0,5% = 0,5 gram/100 ml 

  = 500 mg/100 ml 

  = 5 mg/ml 

Menimbang 500 mg serbuk CMC Na lalu dilaritkan dengan air hangat 100 ml lalu 

dihomogenkan 

Volume pemberian sebagai kontrol negatif misal untuk 200 g tikus adalah 2 ml. 
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Lampiran 20.  Perhitungan dosis, larutan stok dan volume pemberian 

ekstrak etanolik daun kepel 

 

Dosis sediaan uji ekstrak daun kepel dibuat dalam 3 dosis yaitu 7,64 

mg/200 g BB tikus sebagai 1 dosis ekstrak, 15,28 mg/200 g BB tikus sebagai 2 

dosis ekstrak dan 22,92 mg/200 g BB tikus sebagai 3 dosis ekstrak dengan volume 

pemberian masing-masing 2 ml. 

Konsentrasi dosis 1 dosis ekstrak  = 7,64 mg/200 g BB 

    = 7,64 mg/1ml 

    = 764 mg/100 ml 

    = 0,764 g/100 ml 

    = 0,764 % 

Konsentrasi dosis 2 dosis ekstrak  = 15, 28 mg/200 g BB 

    = 15,28 mg/1 ml 

    = 1528 mg/100 ml 

    = 1,528 g/100 ml 

    = 1,528 % 

Konsentrasi dosis 3 dosis ekstrak = 22, 92 mg/200 g BB 

    = 22, 92 mg/1 ml 

    = 2292 mg/100 ml 

    = 2,292 g/100 ml 

     = 2,292% 
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1. Dosis pemberian = 7,64 mg/200 g BB tikus  

 Berat badan tikus = 200 g 

 Larutan stok =0,764%=0,764g/100ml=764mg/100ml=7,64 mg/ml 

 Volume pemberian = 
       

       
 x 1 ml 

   = 1 ml 

2. Dosis pemberian =  15,28 mg/200 g BB 

 Berat badan tikus = 200 g 

 Larutan stok =1,528%=1,528g/100ml=1528mg/100ml 

   = 15,28mg/ml 

 Volume pemberian = 
        

        
 x 1 ml 

   = 1 ml 

3. Dosis pemberian =  22,92 mg/  g BB 

 Berat badan tikus = 200 g 

 Larutan stok  =2,292%=2,292g/100ml=2292mg/100ml=    

22,92mg/ml 

 Volume pemberian = 
        

        
 x 1 ml 

   = 1 ml 
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Lampiran 21. Data kadar kolesterol total  

Kelompok Replikasi 
Hari ke-0 

( mg/dl ) 

Hari ke-14 

( mg/dl ) 

Hari ke-28 

( mg/dl ) 

Kontrol Normal A1 83 108 100 

A2 78 87 86 

 A3 80 92 90 

 A4 79 99 95 

 A5 82 88 88 
Rata-rata  80,4 94,8 91,8 

Kontrol (-) 

CMC Na0,5% 

B1 76 160 138 

B2 69 159 141 

 B3 74 162 137 

 B4 70 151 139 

 B5 80 147 143 
Rata-rata  73,8 155,8 139,6 

Kontrol (+) 

Simvastatin 

C1 74 148 60 

C2 72 142 66 

 C3 70 134 59 

 C4 81 152 69 

 C5 69 102 58 

Rata-rata  73,2 135,6 62,4 

Dosis I 

7,64 mg/200 g BB 

D1 82 146 86 

D2 69 150 79 

 D3 72 142 84 

 D4 77 134 80 

 D5 86 138 102 
Rata-rata  77,2 142 86,2 

Dosis II 

15,28 mg/200 g BB 

E1 78 136 82 

E2 83 148 86 

 E3 74 116 70 

 E4 68 124 68 

 E5 75 142 80 

Rata-rata  75,6 133,2 77,2 

Dosis III 

22,92 mg/200 g BB 

F1 71 154 74 

F2 68 138 70 

 F3 63 128 63 

 F4 58 120 58 

 F5 64 152 65 
Rata-rata  64,8 138,4 66 
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Lampiran 22. Data kadar kolesterol dalam supernatan 

 

 

 

 

 

 

Kelompok/tikus Hari ke-1 

(mg/dL) 

Hari ke-14 

(mg/dL) 

Hari ke-28 

(mg/dL) 

A 1 19 22 21 

A 2 15 17 10 

A 3 18 20 20 

A 4 19 20 21 

A 5 17 20 19 

Rata-rata 17,6 19,8 18,2 

B 1 12 36 35 

B 2 19 31 31 

B 3 13 34 33 

B 4 14 44 41 

B 5 15 38 35 

Rata-rata 14,6 36,6 35 

C 1 11 46 18 

C 2 15 35 18 

C 3 12 38 16 

C 4 16 36 25 

C 5 16 37 17 

Rata-rata 15 38,4 18,8 

D 1 14 44 23 

D 2 15 47 23 

D 3 21 31 27 

D 4 17 36 21 

D 5 12 39 35 

Rata-rata 15,8 39,4 25,8 

E 1 12 39 23 

E 2 10 42 30 

E 3 11 29 20 

E 4 17 35 13 

E 5 21 32 25 

Rata-rata 14,2 35,4 22,2 

F 1 16 38 30 

F 2 14 36 23 

F 3 13 36 20 

F 4 13 45 19 

F 5 10 36 18 

Rata-rata 13 38,2 22 
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Lampiran 23. Hasil pengurangan kolesterol total dengan kolesterol dalam 

supernatan dari hari ke-1 sampai ke-28 

 

 

 

 

Kelompok/tikus Hari ke-1 

(mg/dL) 

Hari ke-14 

(mg/dL) 

Hari ke-28 

(mg/dL) 

A 1 64 86 79 

A 2 63 70 76 

A 3 61 72 70 

A 4 60 79 74 

A 5 63 68 69 

Rata-rata 61,2 74,4 73,6 

B 1 64 124 103 

B 2 50 128 110 

B 3 61 128 104 

B 4 56 107 98 

B 5 65 109 108 

Rata-rata          59,2 119,2 104,6 

C 1 63 102 42 

C 2 57 107 48 

C 3 58 96 43 

C 4 65 116 44 

C 5 53 65 41 

Rata-rata 59,2 97,2 43,6 

D 1 68 102 63 

D 2 54 103 56 

D 3 51 111 57 

D 4 60 98 59 

D 5 74 99 67 

Rata-rata 61,4 102,6 60,4 

E 1 66 97 59 

E 2 73 106 56 

E 3 63 87 50 

E 4 51 89 64 

E 5 54 110 55 

E 1 

Rata-rata                              

66 

61,4 

32 

97,8 

20 

56,8 

F 1 55 122 44 

F 2 54 102 47 

F 3 50 92 43 

F 4 45 75 39 

F 5 54 116 47 

Rata-rata 51,6 101,4 44 
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Lampiran 24. Data peningkatan HDL 

 

Kelompok/tikus Hari ke-1 

(mg/dL) 

Hari ke-14 

(mg/dL) 

Hari ke-28 

(mg/dL) 

A 1 90 90 90 

A 2 91 90 90 

A 3 88 89 89 

A 4 88 89 90 

A 5 84 83 85 

Rata-rata 88,2 88,2 88,8 

B 1 89 21 20 

B 2 86 23 23 

B 3 88 30 36 

B 4 90 26 25 

B 5 90 27 28 

Rata-rata 88,6 25,4 26,4 

C 1 90 22 63 

C 2 89 27 62 

C 3 88 28 58 

C 4 90 28 48 

C 5 86 34 54 

Rata-rata 88,6 27,8 57 

D 1 92 29 39 

D 2 82 28 27 

D 3 82 23 33 

D 4 87 24 29 

D 5 81 33 37 

Rata-rata 84,8 27,4 33 

E 1 89 24 32 

E 2 88 26 32 

E 3 90 26 27 

E 4 88 37 43 

E 5 86 33 39 

Rata-rata 88,2 29,2 34,6 

F 1 92 29 49 

F 2 87 28 47 

F 3 89 23 48 

F 4 91 24 46 

F 5 90 33 49 

Rata-rata 89,8 27,4 47,8 
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Lampiran 25. Hasil statistik penurunan LDL 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

penurunan ldl 30 25.20 6.960 16 41 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  penurunan ldl 

N 30 

Normal Parameters
a
 Mean 25.20 

Std. Deviation 6.960 

Most Extreme Differences Absolute .177 

Positive .177 

Negative -.121 

Kolmogorov-Smirnov Z .970 

Asymp. Sig. (2-tailed) .303 

a. Test distribution is Normal. 

 

 
Test of Homogeneity of Variances 

penurunan ldl    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.696 5 24 .174 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA 

 

penurunan ldl Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1249.067 5 249.813 66.914 .000 

Within Groups 89.600 24 3.733   

Total 1338.667 29    
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Multiple Comparisons 

penurunan ldl 
Tukey HSD 

      

(I) tikus (J) tikus 

Mean 
Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Aquadest Cmc -14.200
*
 1.222 .000 -17.98 -10.42 

Simvastatin 3.000 1.222 .178 -.78 6.78 

ekstrak 7,64 mg -10.800
*
 1.222 .000 -14.58 -7.02 

ekstrak 15,28 mg -3.000 1.222 .178 -6.78 .78 

ekstrak 22,92 mg 1.800 1.222 .684 -1.98 5.58 

Cmc Aquadest 14.200
*
 1.222 .000 10.42 17.98 

Simvastatin 17.200
*
 1.222 .000 13.42 20.98 

ekstrak 7,64 mg 3.400 1.222 .095 -.38 7.18 

ekstrak 15,28 mg 11.200
*
 1.222 .000 7.42 14.98 

ekstrak 22,92 mg 16.000
*
 1.222 .000 12.22 19.78 

Simvastatin Aquadest -3.000 1.222 .178 -6.78 .78 

Cmc -17.200
*
 1.222 .000 -20.98 -13.42 

ekstrak 7,64 mg -13.800
*
 1.222 .000 -17.58 -10.02 

ekstrak 15,28 mg -6.000
*
 1.222 .001 -9.78 -2.22 

ekstrak 22,92 mg -1.200 1.222 .919 -4.98 2.58 

ekstrak 7,64 mg aquadest 10.800
*
 1.222 .000 7.02 14.58 

cmc -3.400 1.222 .095 -7.18 .38 

simvastatin 13.800
*
 1.222 .000 10.02 17.58 

ekstrak 15,28 mg 7.800
*
 1.222 .000 4.02 11.58 

ekstrak 22,92 mg 12.600
*
 1.222 .000 8.82 16.38 

ekstrak 15,28 mg Aquadest 3.000 1.222 .178 -.78 6.78 

Cmc -11.200
*
 1.222 .000 -14.98 -7.42 

Simvastatin 6.000
*
 1.222 .001 2.22 9.78 

ekstrak 7,64 mg -7.800
*
 1.222 .000 -11.58 -4.02 

ekstrak 22,92mg 4.800
*
 1.222 .007 1.02 8.58 

ekstrak 22,92 mg aquadest -1.800 1.222 .684 -5.58 1.98 

cmc -16.000
*
 1.222 .000 -19.78 -12.22 

simvastatin 1.200 1.222 .919 -2.58 4.98 

ekstrak 7,64 mg -12.600
*
 1.222 .000 -16.38 -8.82 

ekstrak 15,28 mg -4.800
*
 1.222 .007 -8.58 -1.02 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.    
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penurunan ldl 

Tukey HSD     

Tikus N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Simvastatin 5 17.80   

ekstrak 22,92 mg 5 19.00   

aquadest 5 20.80 20.80  

ekstrak 15,28 mg 5  23.80  

ekstrak 7,64 mg 5   31.60 

cmc 5   35.00 

Sig.  .178 .178 .095 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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Lampiran 26. Hasil statistik peningkatan HDL 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

PENINGKATAN HDL 30 47.17 21.142 20 90 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  PENINGKATAN 
HDL 

N 30 

Normal Parameters
a
 Mean 47.17 

Std. Deviation 21.142 

Most Extreme Differences Absolute .165 

Positive .165 

Negative -.106 

Kolmogorov-Smirnov Z .906 

Asymp. Sig. (2-tailed) .384 

a. Test distribution is Normal. 

 

 
Test of Homogeneity of Variances 

PENINGKATAN HDL   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.707 5 24 .171 

 

 
ANOVA 

PENINGKATAN HDL     

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Between Groups 12204.967 5 2440.993 89.797 .000 

Within Groups 652.400 24 27.183   

Total 12857.367 29    
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Multiple Comparisons 

PENINGKATAN HDL 
Tukey HSD 

     

(I) TIKUS (J) TIKUS 

Mean 
Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

AQUADEST CMC 60.200
*
 3.297 .000 50.00 70.40 

SIMVASTATIN 29.600
*
 3.297 .000 19.40 39.80 

EKSTRAK 7,64 MG 53.600
*
 3.297 .000 43.40 63.80 

EKSTRAK 15,28  MG 52.000
*
 3.297 .000 41.80 62.20 

EKSTRAK 22,92 MG 38.800
*
 3.297 .000 28.60 49.00 

CMC AQUADEST -60.200
*
 3.297 .000 -70.40 -50.00 

SIMVASTATIN -30.600
*
 3.297 .000 -40.80 -20.40 

EKSTRAK 7,64 MG -6.600 3.297 .370 -16.80 3.60 

EKSTRAK 15,28  MG -8.200 3.297 .168 -18.40 2.00 

EKSTRAK 22,92 MG -21.400
*
 3.297 .000 -31.60 -11.20 

SIMVASTATIN AQUADEST -29.600
*
 3.297 .000 -39.80 -19.40 

CMC 30.600
*
 3.297 .000 20.40 40.80 

EKSTRAK 7,64 MG 24.000
*
 3.297 .000 13.80 34.20 

EKSTRAK 15,28  MG 22.400
*
 3.297 .000 12.20 32.60 

EKSTRAK 22,92 MG 9.200 3.297 .094 -1.00 19.40 

EKSTRAK 7,64 MG AQUADEST -53.600
*
 3.297 .000 -63.80 -43.40 

CMC 6.600 3.297 .370 -3.60 16.80 

SIMVASTATIN -24.000
*
 3.297 .000 -34.20 -13.80 

EKSTRAK 15,28  MG -1.600 3.297 .996 -11.80 8.60 

EKSTRAK 22,92 MG -14.800
*
 3.297 .002 -25.00 -4.60 

EKSTRAK 15,28 MG AQUADEST -52.000
*
 3.297 .000 -62.20 -41.80 

CMC 8.200 3.297 .168 -2.00 18.40 

SIMVASTATIN -22.400
*
 3.297 .000 -32.60 -12.20 

EKSTRAK7,64 MG 1.600 3.297 .996 -8.60 11.80 

EKSTRAK 22,92 MG -13.200
*
 3.297 .006 -23.40 -3.00 

EKSTRAK 22,92 MG AQUADEST -38.800
*
 3.297 .000 -49.00 -28.60 

CMC 21.400
*
 3.297 .000 11.20 31.60 

SIMVASTATIN -9.200 3.297 .094 -19.40 1.00 

EKSTRAK 7,64 MG 14.800
*
 3.297 .002 4.60 25.00 

EKSTRAK 15,28 MG 13.200
*
 3.297 .006 3.00 23.40 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.    
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PENINGKATAN HDL 

Tukey HSD     

TIKUS N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

CMC 5 26.40   

EKSTRAK 7,64 MG 5 33.00   

EKSTRAK 15,28  MG 5 34.60   

EKSTRAK 22,92 MG 5  47.80  

SIMVASTATIN 5  57.00  

AQUADEST 5   86.60 

Sig.  .168 .094 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 

 

 

 

 


